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Singkat MK Risiko, Kerangka Acuan Praktisi Professional, Manajemen Risiko Perusahaan, Proses Bisnis dan Risiko Bisnis, Risiko Teknologi Informasi dan Risko Fraud, Data
Analitika, Dokumentasi Audit, Penugasan Asurans dan Konsulting, dan Maturitas Audit Internal.
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran
(CP) CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam melaksanakan tugasnya
CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai
dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan
CPL-6 Mampu menganalisis laporan keuangan dan melakukan audit sesuai dengan kode etik profesi dan standar audit dengan dukungan teknologi
informasi
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam melaksanakan tugasnya
CPMK-2 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai
dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan
CPMK-3 Mampu menganalisis laporan keuangan dan melakukan audit sesuai dengan kode etik profesi dan standar audit dengan dukungan teknologi
informasi
Matrik CPL - CPMK
CPMK CPL-1 CPL-3 CPL-6
CPMK-1 v
CPMK-2 v
CPMK-3 v
Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
CPMK-1 v v
CPMK-2 v v v v v v
CPMK-3 v v v v v v v v
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Mampu menganalisis Ketepatarﬂ dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based I&Aembuat Peéa gefITSI, fllolfOfIL’ ) 5%
konsep teoritis terkait porbedaan analisis, kelogisan Method (CBM) n?;},s)eﬁa%'” Konseptual Audit -
Audit Internal Berbasis fundamental antara | argumentasi, dan melalui ceramah merangkum Internal Berbasis
Risiko (AIBR), dan pendekatan audit ) . ki evolusi Risiko (AIBR) serta
menjelaskan internal tradisional | Penguasaan materi interaktif dan paradigma audit perbandingannya
penerapan peran dengan Audit konseptual. Bentuk: diskusi internal menuju dengan audit
auditor internal dalam g\it;m ;agrg)ass Tes tertulis (esai) dan | kelompok gzrggski:tﬁgiko '[Fr’:(rjzilsr:osqzal'tegis
pencapaian tujuan Kemampuan analisis studi kasus. terfokus. melalui LMS. auditor internal
organisasi. menjelaskan Menyusun dalam kerangka
mekanisme analisis kritis tata kelola,
kontribusi peran terhadap satu manajemen risiko,
auditor internal artikel jurnal dan pengendalian
dalam memastikan mengenai internal (GRC)
efektivitas implementasi untuk mendukung
manajemen risiko peran auditor pencapaian tujuan
guna mencapai internal dalam organisasi.
tujuan organisasi. pencapaian
target
organisasi.
Mampu menganalisis Ketajaman analisis | Kriteria: Ketepatan Metode Case- Menelaah Kerangka teoritis, 5%
konsep teoritis terkait dalam menjelaskan . artikel jurnal filosofi, dan
Sep : konsep dan penjelasan, kedalaman | Based Method mengenai komponen utama
Audit Internal Berbasis metodologi analisis teoretis, dan | (CBM) melalui perbedaan Audit Internal
Risiko (AIBR), dan pelaksanaan Audit || . ) h dampak antara Berbasis Risiko
menjelaskan Internal Berbasis ogika argumentasi. cerama audit tradisional (AIBR).
penerapan peran Risiko (AIBR). Bentuk: Tes tertulis interaktif, dan audit Peran dan fungsi
auditor internal dalam ﬁztﬁgg}:&;ﬂ:lam (pilihan ganda/esai) | diskusi E;Lb;ds;sp fisko g;ﬁtrgrt:es?rkg?tl)la
pencapaian tujuan kirelasi anténra dan analisis studi kelompok efektivitas manajfmer risiko,
organisasi. aktivitas audit organisasi. serta keselarasan
9 internal dengan kasus. terfokus, dan Mgnyusun dengan tujuan
pencapaian target pemecahan ringkasan kritis strategis
kinerja organisasi. masalah mengenai organisasi.
. peran auditor
berbasis internal sebagai
skenario katalisator
- dalam
organisasi. pencapaian visi
dan misi
perusahaan.
Mampu memahami dan Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Metode Menyusun peta Struktur Kerangka 5%
menijelaskan Kerangka menjelaskan . ) konsep (mind Acuan Praktisi
- struktur IPPF dan penjelasan, Discovery map) mengenai Profesional (IPPF)
Acuan Praktisi hierarki panduan penguasaan materi, Learning dan komponen IPPF dan komponen
Profesional baik praktik profesional. | o S diskusi dan panduan wajib
Standar dan Kode Etik Ketepatan dalam an keaalaman ISKusI hubungannya (mandatory
Internal Auditor mengurdaikan It—zm(s)a’[ analisis terhadap studi | kelompok (:1;9nkgz_ar_1t gt %u_ida_nce)_. o etk
rinsip dasar Kode ; . : efektivitas audi rinsip-prinsip etika
Etik a’l).iditor internal kasus etika. Bentuk: melalui ceramah internal. (Integﬂtgs, P
dan implerTeI?Iasi Tes tertulis (esai) dan | interaktif serta aAen%erjakan (K)bjeﬁtivitas,
aturan perilakunya. i aa A n uis darin erahasiaan,
Kemarr?puan dal)';m partisipasi diskusi bedah dokumen mengenaig Kompetensi) dan
mengidentifikasi kelas. standar skenario aturan perilaku
karakteristik dan profesional penerapan auditor internal.
persyaratan dalam : Kode Etik Standar Atribut
Standar Atribut. auditor internal (Attribute
Kemampuan dalam melalui platform Standards) dalam
menjelaskan audit internal (seri
cakupan serta .
kriteria dalam Standar Kinerja
Standar Kinerja. (Performance
Standards) dalam
audit internal (seri
2000).
Mampu memahami dan Kete.pzlitaE dalam Kriteria: Ketepatan Ceramah '&Ae,ng%flaﬁin \Ethklw dan 5%
B menjelaskan . . . uis objekti omponen
menjelaskan Kerangka hierellrki IPPF yang | Penjelasan, interaktif, mengeéai Inter%ational
Acuan Praktisi terdiri dari panduan | penguasaan materi, diskusi komponen IPPF Professional
Profesional baik wajib dan panduan | " kel K d pada Learning Practices
Standar dan Kode Etik yang disarankan. an kemampuan elompok, dan Management Framework (IPPF).
Internal Auditor Ketepata.rp( dalam argumentasi. Bentuk: | analisis studi hSAysltimk(LMS). Prig.?ip gt{ka |
menguraikan : . elakukan auditor interna
penerapan prinsip | 168 tertulis (kuis) dan | kasus. analisis mandiri (Integritas,
etika dan aturan ringkasan materi terhadap kasus Objektivitas,
perilaku dalam (essay) pelanggaran Kerahasiaan,
praktik audit Y)- kode etik Kompetensi) dan
internal. auditor melalui aturan perilaku.
Ketepatan dalam forum diskusi Standar Atribut
membedakan daring. (Attribute
karakteristik serta Standards) dan
fungsi Standar Standar Kinerja
Atribut dan Standar (Performance
Kinerja. Standards).
Mampu menganalisis Ketepe'l:ltaE dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Melf}k,ukaﬂ gonselp, prImSIp, 10%
keterkaitan antara Tata auditinternal dalam | analiss, kedalaman | Learning terhadap TataKelola
Kelola Perusahaan, memperkuat argumentasi, dan (Pembelajaran laporan Perusahaan
Proses Bisnis, Risiko struktur Tata Kelola ) ) tahunan (Corporate
Bisnis dengan Perusahaan. kesesuaian dengan Berbasis Kasus) (annual report) Governance).
Manajemen Risiko Ketepainin dalam standar profesional dan Diskusi pegf.iahatarll Ldekntifika?i, d
memetakan P ublik untul okumentasi, dan
Perusahaan hubungan antara audit internal Kelompok %engidentifikasi pemetaan Proses
aktivitas dalam (IPPF/COSO/ISO Terfokus (Small hubungan Bisnis organisasi.
Proses Bisnis . antara struktur Tipologi dan
dengan pencapaian 31000). Bentuk: Tes Group tata kelola dan anpalisigs Risiko
tujuan organisasi. tertulis (analisis studi | Discussion). profil risiko Bisnis yang
Kemampuan kasus) dan presentasi perusahaan melekat pada
menganalisis o N tersebut. aktivitas organisasi.
potensi Risiko hasil diskusi kelompok. Menyusun Kerangka kerja
Bisnis yang muncul diagram Manajemen Risiko
dari kegagalan atau keterkaitan Perusahaan
inefisiensi pada (linkage map) (Enterprise Risk
proses bisnis antara proses Management/ERM)

tertentu.
Ketepatan dalam
menganalisis
keterkaitan
sistematis antara
tata kelola, proses
bisnis, dan risiko
bisnis di dalam
kerangka ERM.

bisnis utama,
risiko yang
relevan, dan
pengendalian
yang
dibutuhkan
melalui forum
diskusi di LMS.

dan integrasinya
dengan tujuan
strategis.




6 Mampu menganalisis KetepflilaE dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Melf}kyl&lan B"af Tar:a Kelola 10%
; menjelaskan peran - ) - . analisis laporan erusahaan
keterkaitan antara Tata tata Jkelola P analisis, logika berpikir | Learning (CBL) tahunan P (Corporate
Kelola Perusahaan, perusahaan dalam | sistematis, dan melalui diskusi (Annual Report) Governance) dan
Proses Bisnis, Risiko memperkuat K o kel K perusahaan hubungannya
Bisnis dengan struktur emampuan sintesis elompo! publik untuk dengan fungsi
Manajemen Risiko petnger?dalian data. Bentuk: Analisis | terpumpun dan mengideatifikasi petngavlvasan audit
internal. . pengungkapan internal.
Perusahaan Ketajaman dalam | Studi kasus dan tes ceramah praktik tata Pemetaan proses
memetakan potensi | tertulis berbentuk esai. | interaktif. kelola dan bisnis organisasi
risiko pada setiap manajemen dan identifikasi titik
tahapan proses risiko. kritis risiko (control
bisnis utama Menyusun points) dalam
organisasi. matriks rantai nilai.
Kemampuan identifikasi Taksonomi risiko
mengklasifikasikan risiko (Risk bisnis dan
risiko bisnis Register) metodologi
berdasarkan berdasarkan penilaian risiko
dampak dan simulasi proses dalam pencapaian
probabilitas secara bisnis tertentu tujuan strategis.
sistematis. melalui Kerangka kerja
Kejelasan dalam Learning Manajemen Risiko
menganalisis sinergi Management Perusahaan
antara komponen System (LMS). (Enterprise Risk
ERM dengan Management)
kebijakan tata kelola sebagai integrator
dan efisiensi proses tata kelola dan
bisnis. operasional.
7 Mampu menganalisis seltepalan agagsi(s Kriteria: Ketepatan Case-Based Mel?k_ukan rerb"’.’hd'”ga” 5%
; alam membedakan e . analisis ungsi dan
Eerbedaan kelima peran dan Klasifikasi, kedalaman | Learning dan perbandingan keterkaitan antara
omponen utama implementasi analisis komparatif, Diskusi komponen lima komponen
pengendalian internal masing-masing dari Kelenak Kel K COSO melalui pengendalian
berdasarkan COSO lima komponen dan kelengkapan €lompo! forum diskusi di internal COSO
i pengendalian struktur dokumen. Terfokus. Learning (Lingkungan
ia?jim?\grl:]s;m Piagam internal COSO Bentuk: Analisis studi Management Pengendalian,
u dalam sebuah Uk u System (LMS) Penilaian Risiko,
%rganisasi. kasus dan proyek b;zrdasarkan éktivitasd |
etepatan skenario engendalian,
penyusunan draf penyusunan dokumen perusahaan Informasi dan
Piagam Audit (rubrik penilaian tertentu. Komunikasi, serta
Internal yang produk) Mengunggah Pemantauan).
mencakup aspek : draf Piagam Struktur, elemen
wewenang, Audit Internal esensial, dan
tanggung jawab, yang telah fungsi legalitas
dan posisi disusun secara Piagam Audit
independensi berkelompok ke Internal (Internal
auditor internal. dalam folder Audit Charter)
tugas di LMS. berdasarkan
standar
profesional.
8 Ujian Tengah Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Asesmen Pengerjaan soal Evolusi, peran, dan 5%
Semester menguraikan . - ujian melalui kerangka kerja tata
definisi, peran jawaban, kedalaman | Sumatif (Ujian Learning kelola audit internal
strategis, dan analisis teoretis, dan Mandiri). Management dalam organisasi.
perkembangan K . usi System (LMS) Standar
fungsi audit internal. | k€sesuaian solusi dalam batas Internasional
Ketepatan dalamk dengan standar audit évaktu {(ang Kradktilr Profelsional
menginterpretasikan . itentukan. udit Interna
penerapan standar | Yang berlaku. Bentuk: Pengunggahan (IPPF) dan Kode
IPPF dan frir&silp- Tes tertulis (Ujian Iéembellrdjawaban Ftik Aulditor
prinsip etika dalam igital dan nternal.
skenario audit. Tengah Semester). pakta integritas Metodologi
Kemampuan kejujuran penilaian risiko dan
menganalisis profil akademik. penyusunan
risiko organisasi rencana audit
untuk menentukan internal berbasis
prioritas objek risiko.
pemeriksaan. Teknik
Kemampuan pelaksanaan
mensimulasikan pengujian audit,
prosedur pengujian pengumpulan
substantif dan bukti, dan
teknis dokumentasi penyusunan kertas
hasil audit yang kerja audit.
valid.
9 Mampu menganalisis Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Melakukan Teknik
Risiko Teknologi mengidentifikasi dan . .. . . pengolahan penambangan data
nf " dan Risik menganalisis risiko | hasil analisis, logika | Learning (CBL) dataset log (data mining) untuk
nformasi dan Risiko teknologi informasi | pengambilan dan praktik akses sistem identifikasi anomali
Fraud dengan menggunakan . ) informasi untuk dan kerentanan
menggunakan metode teknik keputusan berbasis laboratorium memetakan risiko teknologi
Analitika Data (Data ﬂer;ambangdar} data. | data, dan kesesuaian | komputer ESIKO |Fr’1formdaS|. itk
. etajaman dalam . ] - ] eamanan rosedur analitika
Analytics). mendeteksi interpretasi temuan melalui diskusi teknologi data untuk deteksi
indikator dengan standar audit. | kelompok serta informasi. indikator
kecurangan melalui . - i ; Menyusun kecurangan (red
visualisasi data dan Bentuk: Praktik mandiri | demonstrasi laporan ringkas flags) dan pola
analisis tren pada dengan perangkat penggunaan hasil deteksi skema fraud pada
laporan keuangan lunak audit, laporan perangkat lunak anomali pada data transaksi.
atau operasional. . - data
analisis kasus, dan tes | analitika data pengadaan
tertulis. (seperti ACL, barang/jasa
untuk
IDEA, atau mengidentifikasi
Tableau). potensi fraud.
10 Mampu menerapkan Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Melakukan Perencanaan
merencanakan analisis dan komunikasi tertulis:

secara praktis proses
perencanaan dan
pelaksanaan
komunikasi tertulis
selama proses
penugasan asurans
dan consulting.

strategi komunikasi
tertulis yang sesuai
dengan karakteristik
penugasan dan
kebutuhan audiens.
Kemampuan
menyusun laporan
hasil penugasan
yang sistematis,
objektif, dan
menyajikan
rekomendasi yang
aplikatif.
Kesesuaian
penggunaan format,
etika, dan gaya
bahasa profesional
dalam dokumen
korespondensi
formal audit.

struktur laporan,
kejelasan logika

penyampaian temuan,

dan kepatuhan
terhadap standar
pelaporan audit
internal. Bentuk:
Proyek penyusunan
laporan audit (studi
kasus) dan rubrik
penilaian penulisan
teknis.

Learning (CBL),
diskusi
kelompok, dan
simulasi
penyusunan
dokumen
laporan audit.

revisi terhadap
draf laporan
audit yang
memiliki
kelemahan
struktur dan
bahasa melalui
Learning
Management
System (LMS).
Menyusun
ringkasan
eksekutif
(executive
summary)
berdasarkan
ringkasan
temuan audit
yang
disediakan
dalam modul
daring.

Penentuan tujuan,
audiens, dan
struktur dokumen
dalam penugasan
asurans dan
konsultasi.

Teknik penyusunan
laporan hasil audit,
draf temuan, dan
pengembangan
rekomendasi yang
konstruktif.
Korespondensi
formal audit:
Penyusunan nota
dinas, email
profesional, dan
ringkasan eksekutif
bagi pemangku
kepentingan.




1 Mampu menerapkan Ketepata{g dalam Kriteria: Ketepatan Case-based gAenganaIisis Eta”daLdaf‘t ettiklz;

; menerapkan . an omunikasi tertulis
secara prakis proses standarp struktur laporan, Learning (CBL) memperbaiki dalam penugasan
perencanaan dan internasional kejelasan bahasa dan Praktik kesalahan pada asurans dan
pelaksanaan komunikasi tertulis . . draf laporan consulting (IPPF
komunikasi tertulis dalam konteks profesional, dan Penulisan audit yang 2400-2450).
selama proses penugasan asurans | ketajaman Terbimbing disediakan Teknik penyusunan
penugasan asurans ﬂzr:n%%?ﬂg'r?g' rekomendasi. Bentuk: | (Workshopping). Teee:?rl':ijrgg !ﬁ{)eorga;;’ E:Tl:g:,tno
dan consulting. memproduksi Portofolio draf laporan Management manajemen, dan

dokumen laporan y System (LMS). ringkasan eksekutif
hasil penugasan (tugas praktik) dan Menyusun untuk berbagai
yang memenuhi rubrik penilaian executive tingkatan
unsur temuan, penulisan teknis summary pemangku
simpulan, dan ’ berdasarkan kepentingan.
rekomendasi yang ringkasan
aplikatif. temuan audit

dari sebuah

studi kasus

perusahaan

simulasi.

12 Mampu Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Case-based Melakukan Konsep, jenis, dan
mendokumentasikan mengklasifikasikan . . ) analisis kriteria validitas
BUKil Audit ke dal bukti audit sistematika learning dan validitas bukti audit

ukti Audit ke dalam berdasarkan tingkat | pendokumentasian, praktikum terhadap (relevansi,

Kertas Kerja Audit keandalan dan - sampel kecukupan, dan
relevansinya kelengkapan mandiri. dokumen bukti kompetensi).
tergadap tujuan informasi, dan gudi&ying q Teknik
audit. isediakan di penyusunan,
Kemampuan kepatuhan terhadap Learning struktur, indeks,
Pwengaplikasiléan standar audit. Bentuk: Ié/lanage?ﬂﬁl?é) danksimcli)oll (tick
‘ormat, prosedur : stem . marks) dalam
pembergn indeks, Praktik penyusunan M{mgunggah Kertas Kerja Audit
dan cross- portofolio Kertas Kerja draf Kertas (KKA).
referencing pada ; ; Kerja Audit
Kertas Kerja Audit | A\udit dan tes tertulis. (KKA) hasil
secara sistematis. simulasi kasus

audit ke folder
tugas online.

13 Mampu
mendokumentasikan
Bukti Audit ke dalam
Kertas Kerja Audit

14 Mampu menganalisis Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Melakukan Tipologi dan skema
kasus Fraud dan mengklasifikasikan e il h telaah terhadap fraud (fraud tree)

. jenis dan modus analisis, objektivitas Learning (CBL) laporan kasus serta karakteristik
Korupsi pada sektor operandi fraud serta | argumen, dan yang mencakup korupsi dari unik korupsi pada
publik korupsi yang terjadi ) - sumber resmi organisasi sektor

pada entitas sektor | kesesuaiandengan | analisis kasus (BPK/KPK) dan publik.
ﬁu%lil}. lisi standar audit sektor nyata secara menkgunggah Mketode anlalLsi(s .
edalaman analisis y . - . ringkasan akar masalah (roo

dalam publik. Bentuk: mandiri, diskusi mcgdus cause analysis)
Fn(;ngidentifiltﬁ)asbi Analisis studi kasus kelompok opgrafndinya dan dtekniik
aktor penyebal : ada forum endeteksian
kecura?]ga% dan (case study) dan kolaboratif, dan giskusi LMS. Eecurangan dalam
kualitas presentasi kelompok. [ ceramah Menyusun esai prosedur audit
rekomendasi interaktif analisis sektor publik.
pencegahan : mengenai
berdasarkan studi kegagalan
kasus. Sistem

Pengendalian

Intern

Pemerintah

(SPIP) dalam

mendeteksi

fraud pada

kasus sektor

publik tertentu.

15 Mampu menggunakan Kete.p?taE dalarp Kriteria: Ketepatan Case-Based {\./Ier}](gi;ientifikasi 5,071599 dasar dan

; y menjelaskan setia| . . ingka imensi penyusun
Model Maturitas Audit level dan elemen | analisis, kelengkapan | Learning dan maluritas fungsi internal Audt
Internal kunci dalam model | bukti pendukung, dan | Small Group audit internal Capability Model

maturitas audit ) . . melalui simulasi (IA-CM).
internal. kelogisan Discussion kuesioner pada Teknik penilaian
KesesuaEn dalam | rekomendasi. Bentuk: | mengenai kﬂearning mandiri (self)—d
menentukan posisi " . . ] anagement assessment) dan
level maturitas Lembar kerja penilaian | implementasi Systom (LMS). identifikasi bukti
berdasarkan bukti- | (rubrik), kuis objektif, model maturitas Mengunggah pendukung tingkat
bukti operasional ; ringkasan maturitas.
fungsi gudit. dan laporan studi pada ekgekutif Penyusunan
Kualitas rancangan | kasus. departemen berupa peta rencana tindak
rekomendasi audit internal jalan (roadmap) lanjut (roadmap)
strategis untuk L peningkatan peningkatan level
menaikkan level organisasi. kapabilitas audit maturitas audit
kapabilitas audit internal internal.
internal ke tingkat berdasarkan
berikutnya. hasil analisis
kasus.

16 Ujian Akhir Semester Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Asesmen Pengunggahan Pelaporan hasil
menyusun draf . - naskah audit dan
laporan hasil audit | analisis kasus, Sumatif (Ujian jawaban ujian pemantauan tindak
dan merumuskan kedalaman argumen, Mandiri). akhir melalui lanjut.
rekomendasi . Learning Peran audit internal
perbaikan yang dan kesesuaian Management dalam Tata Kelola,
ﬁfektif. jawaban dengan gystem. (LMS). L\j/langjemen é'-li?iko,

emampuan " engerjaan an Pengendalian

mengevgluasi standar profesional siml?lasli ujian (GRC). 9
efektivitas kerangka | audit internal. Bentuk: komprehensif Pendeteksian

kerja tata kelola dan
manajemen risiko
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12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program studi yang
mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui
proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui suatu mata kuliah,
sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada
mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan
dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar
mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan indikator penilaian,
guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik

lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain Small Group
Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang
relevan.

. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk mendukung pencapaian

11.

Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara proporsional sesuai
tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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